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Abstrak

Islam sebagai agama yang universal (rahmatan lil’alamin) memiliki sifat mudah
beradaptasi untuk tumbuh di segala tempat dan waktu, salah satunya dalam perkawinan. Bagi
suku bangsa yang memiliki adat dan budaya, perkawinan merupakan suatu hal yang sangat
penting bagi manusia dalam kehidupan yang dilaksanakan dalam suatu upacara yang terhormat
serta mengandung unsur sakral di dalamnya termasuk adat perkawinan Masyarakat Melayu.
Perkawinan adalah sebuah institusi sosiobudaya dalam Adat Melayu, yang berfungsi utama untuk
melanjutkan generasi Masyarakat Melayu agar berkembang dan mengikuti sunatullah. Ini juga
sejalan dengan konsep Tidak Melayu hilang di Bumi. Begitu pentingnya perkawinan ini dalam
Adat- Istiadat Melayu, sehingga upacaranya sendiri memiliki tahapan-tahapan yang begitu rinci,
unik, menarik, dan eksotik. Tujuan dari studi Adat perkawinan Masyarakat Melayu ini adalah
untuk mengetahui prosesi adat perkawinan malayu di Desa Kelapapati. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif diskriptif, yaitu peneliti melakukan
wawancara kepada masyarakat, tokoh adat dan tokoh agama yang mengetahui tentang adat
istiadat perkawinan melayu. Hasil penelitian menununjukan bahwa dalam Adat Perkawinan
Masyarakat Melayu terdapat tiga tahapan yaitu tahap sebelum perkawian, Prosesi Adat Persiapan
Perkawinan dan tahap setelah perkawinan.

Kata Kunci: Susur galur, Adat Perkawinan Masyarakat Melayu

Pendahuluan

Tiap Tradisi yang masih ada dalam sosial masyarakat menjadi suatu ciri khas, terutama bila terlihat
oleh masyarakat luar yang bukan warga masyarakat bersangkutan. warga masyarakat yang hidup
dalam suatu lingkungan yang masih melaksanakan adat istiadat dalam kehidupan sehari-hari didalam
kelompok sosial kebudayaan akal tidak lagi dilihat corak khas adat istiadat. Adat istiadat yang khas
dari suatu budaya bisa terwujud dari kebudayaan yang menghasilkan suatu unsur yang kecil berupa
satu unsur kebudayaan fisik dengan bentuk khusus, begitu juga, adat Istiadat yang khas ini juga dapat
disebabkan karena adanya dinamika sosial yang melahirkan unsur-unsur yang lebih besar.
Berdasarkan atas corak khusus tadi, suatu kebudayaan dapat dibedakan dari kebudayaan yang lain.
Yang terdiri darai masyaraka menjalankan kehidupan sosial masih mengikuti aturan adat-istiadat dan
berbangsa yang tinggal di suatu kelompok sosial manusia yang akan menimbulkan kesadaran identitas
akan kesatuan kebudayaan, dimana kesadaran dan identitas Tradisi Masyarakat biasanya dikuatkan
oleh kesatuan bahasa. kesatuan kebudayaan ini bukan suatu hal yang ditentukan oleh Analisa
orangiluar kebudayaan itu sendiri melainkan oleh warga kebudayaan yang bersangkutan. Dengan
demikian kebudayaan yang ada di Daerah Bengkalis merupakan suatu kesatuan, yang berbeda dengan
kebudayaan diluar daerah Bengkalis, budaya masyarakat Bengkalis, dimana orang-orang sendiri sadar
bahwa diantara mereka ada keseragaman pada kebudayaannya, yaitu kebudayaan Bengkalis yang
mempunyai kepribadian dan identitas khusus
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Béngkalis Negri junjungan terkenal dengan adat dan budaya Melayu yang begitu kental dan
memiliki kebiasaan dalam upacara adat perkawinan sampai pada saat ini. Jadi adat perkawinan bagi
orang Melayu adalah ekspresi tradisi sekaligus memenuhi perintah Agama. Oleh karena itu ada
beberapa ketentuan yang harus dipatuhi seperti: seagama, dewasa, sehat jasmani dan rohani, maupun
bertanggung jawab serta memandang pernikahan sebagai sesuatu yang sakral. Masyarakat melayu di
bengkalis masih terpelihara dan melestarikan tradisi leluhur yang di wariskan dari generasi orang-
orang tua hinga kegenerasi sekarang. Setidaknya ini terlihat masih dilestarikanya adat perkawinan
tradisional meskipun tidak seutuh pada zaman dahulu. Rialirtas ini menjadi bukti kelekatan mereka
pada ajaran leluhur.

Pelaksanaan uacara adat dalam prosesi perkawinan masyarakat melayu di bengkalis dimulai dari
merisik dan diakhiri dengan prosesi sungkem kepada kedua orang tua. Dari keseluruhan prosesinya,
terlihat jelas kebesaran budaya melayu yang dimliki masyarakat melayu di bengkalis. Prosesi adat
perkawinan melayu bengkalis menyimpan nilai-nilai kepedulian sosial masyarakat. Di kabupaten
Bengkalis yang selalu dilaksanakan dalam acara resepsi pernikahan kebanyakan adat Melayu yang
bersendikan syarak, dan syarak bersendikan kitabullah, adalah sebuah pepatah yang mengokohkan
bahwa adat kebudayaan melayu berdasarkan syariat dan kitabullah serta mengandung nilai-nilai luhur
keislaman yang menjadi landasan dan sandaran kehidupan batiniah dan lahiriah masyarakat melayu.
Proses pernikahan masyarakat melayu bengkalis adalah sebuah manifestasi adat yang masih di
budayakan hingga saat ini dan merupakan salah satu kekayaan budaya yang sarat dengan makna. Jika
ditilik satu-persatu dari setiap rentetan acara yang digelar maka kita akan melihat betapa banyaknya
tarbiyah dan hikmah dibalik acara ini. Kebudayaan ini juga tidak lari dari hukum dan syariat yang
dianjurkan nabi besar Muhammad Salallahualaihiwasalam. (muhtar. 2014: 21)

Dalam penelitian Susur Galur studi adat perkawinan masyarakat melayu, peneliti memilih

lokasi di Desa Kelapapati Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis dengan masyarakatnya,
mayoritas penduduknya bersuku Melayu, yang dalam pelaksanaan Pernikahan masyarakat Desa
Kelapapati Masih mengunakan Adat-istiadan perkawinan masyarakat melayu meskipun
masyarakatnya sudah maju dalam Pendidikan, di dalam setiap pelaksanaan upacara perkawinan
Masyarakat kelapapati adat-istiadat yang di ikuti oleh masyarakat dengan pernikahan dari adat
perkawinan kesultanan siak ataukah Adat Pernikahan dari Bukit Batu ini menjadi perbincangan
dikalangan masyarakat bengkalis pada umumnya, Peneliti akan berusaha menguak Kembali asal-usul
Adat Pernikahan masyarakat melayu serta hikmah dan tarbiyah dari adat istiadat pernikahan
masyarakat melayu di desa kelapapati, sehingga masyarakat Melayu Desa kelapapati khususnya dan
Bengkalis Pada Umumnya merasa bangga karena memiliki Kebudayaan yang luar biasa
hebatnya.(wawancara bapak Dasril;2021)

Metode

Jenis penelitian ini adalah Penelitian sosial yang dilakukan dilapangan (Feld Research) yang
mengunakan pendekatan kualitatif dengan methode deskriptif analitik yang mengambil di desa
Kelapapati Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis. Subyek penelitian adalah Masyarakat Desa
Kelapapati, Tokoh Adat, dan Tokoh agama yang mengetahui tentang Adat istiadat perkawinan
masyarakat melayu Desa kelapapati.

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi yang diteliti, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi dokumen. Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara dilakukan dengan
Masyarakat desa kelapapati, Tokoh Adat, dan Tokoh agama yang mengetahui tentang Adat istiadat
perkawinan masyarakat melayu Desa Kelapapati.



- '\]\ Jurnal Matlamat Minda,Vol. 2, No. 1, 2022 ISSN 2807-6753

“PJ Jurnal Program Studi : Manajemen Dakwah
Hasil Dan Pembahasan

Bengkailis Negeri Junjungain terkenail dengain aidat budaiyar melaiyu yaing begitu kentail hingai
saiait ini. Dengain ungkapain pepataih Melaiyu “biar maiti anaik aisaill jangain maiti aidait” dari
ungkaipain pepartaih di aitais menunjukain begitu besair dain pentingnyar menjaigai aidait melaryu baigi

maisyairaikait Bengkauilis.

Asal usul upacara adat-istiadat dalam acara pesta perkawianan masyarakat melayu kabupaten
bengkalis di ilhami dari kesultanan siak indrapura, (suryadi:1999) Paidar Maisai Kesulatainain Melaryu

Sialk berkuaisar aidait perkaiwinain melaiyu mendapart pengairu budaiyai suku-susku dain bangsai
pendataing. Ditaimbaih dengain pengaruh hindu dan budai sebelum Islaam berkembaing. Sehingai
terjadilaih aikulturaisi budaiyai pendaitaing dengain budaiyar melaiyu. Budaiyai pendaitaing yaing
mempengairuhinyar seperti cinai, araib, Persiai, dain siaim. Dairi haisil akulturasi inilaih terjadi aidait
perkaiwinain melaiyu di maisar kesultainain siaik. Sailath saitunya adalah warrisain budayai yaing maisih
hidup dan dipegang terus sertar dijunjung tinggi yaing diteraipkain berdaisairkain kainon (peratturain
yaing beraisail dairi baihaisar airaib) kesultainain siaik sri indraipurai.. Aidart istiaidait perkaiwinain yaing
berdaisarkain Kanon iaillaih urutain taitar cairar upaicarar sertar ailait perlengkaipain yaing dipartuhi
dengain taiarit oleh maisyaraikait Melaiyu yaing hidup di wilaiyaih bekais kesultainain siaik sri indraipurai.
Upaicarrar ini maisih dipaikaii daillaim setiaip upaicairar perkaiwinain, terutaimar didailaim wilayaih bekais
kesultainain siaik sri indralpural. (wangalib.2010: 3-4)

Aidaipun Proses aidait istiaidait perkaiwinain merupakain suaitu upaicarar penyaituain duai insan
dailaim sebuaih ikartain yaing diresmikain secairai normai aigaimai, aidait, hukum, dain sosiail. masyarakat
desa kelapapati saingait memperhaitikain dain memikirkain setiaip prosesi-prosesi yaing aikain dilailui.
Beginilaih perjailainain perkaiwinain oraing melayu sebaigasimainar yaing sudaih tersusun turun-temurun
darri dathulunyar di Desar Kelaipaipaiti. Peneliti aikain menguraikan tiga: tathaipain dailaim pelaksainaiain
aidait yaing oleh maisyarraikait desar kelaipaipaiti, dilaisainakain dimulai dari menikaihkain putrai dan
putrinyai, dengain upaicarar aidait istiaidait melayu diaintairainyai yaiitu:

Prosesi Aidait sebelum Perkaiwinain.

Prosesi Merisik
Merisik beraisail dairi kaitar “risik” yaing berairti menyelidiki. Merisik aidailath kegiaitain memilih

jodoh yaing dilaskukain oleh oraing tuar untuk mencarrikain cailon istri baigi ainaik-ainaiknyar. Kegiaitain
merisik biaisainyar dilaskukain aipabilai seoraing laiki-laiki hendaik menikaih tetaipi belum mengenail
betul baigaiimainar sifait dain karaikter cailon istri dain ingin memaistikain aipakaih gaidis itu sudaih
dipinaing oraing laiin ataiu belum. Ini arrtinyai, sebelum suartu perkaiwinain, penyelidikain terhaidaip
seoraing gaidis perlu dilakukan oleh pihak keluairgar laki-laiki, untuk menilai dain sekailigus
menentukain apaikath gaidis tersebut layaik menjadi menaintu atau tidak. Kegiatain ini padai
umumnyar dilaikukain oleh perempuain yaing berumur sepairuh baiyar aitaw yaing berumur sekitair
empat puluh tathun ke artais. Oraing tersebut adailaih maisyairaikait setempait disebut tukaing perisik
dengan cara melakukan pengamatan dengan diam-diam tingkahlaku serta wajah dan rupa anak gadisi
aidaillaih mengamati secarrar diaim-diaim wajjath ataiu. (wawancara Tarmizi Oemar Jumat 27 agustus

2021)
Setelaih kegiatain merisik telaih selesaii dain telaih diketaihui bathwaianak gadis tidaik dailaim

pinaingain laiki-laki laiin maikar dilainjutkain dengain kegiatan meninjau. Kegiatain ini untuk
mengetaihui baigaiimainai sifait, sikaip dain kesopainain anak gadis dain yaing pailing penting aidailaih
baigaiimainar aigaimar dain naisaib anak gadis tersebut. Aikain tetaipi kegiaitain meninjaiu ini tidak
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hanyar dilakkukain oleh laki-laiki saijaianak gadis jugar boleh dan berhakk meninjaiu bagaiimanai

keaidaiain laiki-laiki demi kemaislathartain bersaimar. (Jamil. 2010: 10)

Aigaima 1 aidailaih aisais utaimar baigi seoraing lelaki untuk memilih cailon istrnyai. Sebelum maiju
meminaing dain kejenjaing pernikaihain makar kegiaitain meninjau ini saingait penting dilaikukain,
dengain tujuain ingin mengetaihui lebih jaiuh baigalimainar keaidaiain si gaidis aigair tidaik menjaidi
penyesailain di kehidupain rumaih tainggainyar merekar kelak. Dain dailaim mencauri isri hendaiklaih
memilih tipe istri yaing taiait kepaidai suaimi. (data wawan cara dengan bapak tarmizi omar:2021)

Alllaih tarallar berfirmam. “sebaib itu wainita-wanitar yaing sholehah, iallah yaing taat laigi

memelihairai diri dibailik pembelaikaingain suaiminyai oleh kairenai Aillath telaih memelihairar merekai”.
(Ain-Nisaik: 34)

Padar zaimain Naibi Muhaimmaid saiw kegiaitain ini jugai dilaiksainaikain dailaim bentuk taairuf
kepaidai cailon istri. Dain hail ini saingait diainjurkain sekaili dailaim pelaksainaiainyai. Dengain merisik
maikar keluargai laiki-larki atkain mengtaihui si gaidis sudaih bertunaingain aitaiu belum, jikai si gaidis
sudath bertunaigain. Rosullulaih - Saillahhuallaliwaisaillam  melarraing  umaitnyar untuk meminaing
seoraing gaidis yang sudaih dipinaing oraing laiin.  Raisul sebaigaii suri taulaidain yang baiik
mengingaitkain umaitnyai dailaim kitab hadis buhori dan muslim “wainitar itu dinikaihi kairenai empait
hall: karenai hartainyai, kairenai keturunainyai, karena: kecaintikainyai, dain kairenai aigaimainyai. Oleh
karenar itu carrilath wainitar yaing memiliki aigaimai, niscatyar kaimu aikain Bathaigiai. (buhori muslim.

hadis no 817. 2021: 255)

Prosesi meminaing

Dallam adait Melayu istilaih meminaing digunaikain kawrenar buaih pinaig merupaikain baihain
utaimar yaing dibaiwai saiait aicairar meminaing besertar daiun sirih dain baihain laiinnyai. Buaih pinaing
aidailaih laimbing untuk laiki-laiki dikarenatkain bentuknyar yaing kerais dain sirih adailath lambaing
untuk perempuain. Buaih pinaing dain sirih aidailath laambing bathwai laiki-larki dain perempuain yaing
Bersaitu dain tidaik daipait dipisaihkain, sailing membutuhkain dain melengkaipi saitu saima laiin sepeeti
memaikain dawun sirih tidak akain lekaiptainpar memaikain buah pinaing dain makann pinaing tidak
ailkain enaik jikar tidaik aidai sirih. Inilath maknai yaing tersirait dairi laambing pinaing dain sirih.

Dari hasil data yang diperoleh Jikar haisil merisik menunjukain bahwar gaidis yaing diselidiki
bertingkaih laiku baiik, sehinggai paintais untuk dijaidikain sebaigaii seoraing menaintu. Maikar pihaik
keluairgar laki-laski memberitathukain dain melakukan musawarahkan dengan saudara-saudar dan
masyarakat terdekat dalam penentuan waiktu peminaingain. Setelaih aidai kesepaikartain tentaing waiktu
aitaiu hari peminaingain. Maikai pihaik keluairgar laiki-laski mengutus sailaih seoraing yaing dituaikain
(bisar laiki-laiki dain bisai jugar perempuain) untuk memberi tathu kepaidai pihaik keluairgar perempuain.
Bahwar lima atau tujuh hari lagi adar rombongan yang akan dataing untuk melaikukan
peminaingain’’.

Ketikair hairi yaing ditentukain tibai, makar pihaik keluairgai laiki-laiki mengirimkain rombongain
peminaigain yaing biaisainyar berjumlaih limai oraing. Dengain saitu oraing ketuar (laiki-laiki) dain empait
oraing ainggotar (duai oraing laiki-laiki dain duar oraing perempuain). Oraing yaing dipilih untuk menjaidi
ketua: rombongain yang akan melamar aidailaih oraing yaing bijaik dain saintun dailaim berbicarrar dain
bisar berpaintun ataiu berseloka. Jikai dailaim keraibaitnyai oraing seperti itu tidaik aidai, maikai bisai
memintai tolong kepaidai oraing laiin (di luair keraibaitnyai) yaing bisar melakukainnyai. Sedaingkain
ainggotar yaing berjumlaih empait oraing itu terdiri dairi duai oraing keraibait dain duai oraing tetaingga.
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Prosesi Mengaintair Taindai

Jikar peminaingain disambut baiik oleh pihaik keluairgar perempuain (setuju), makar tathaip berikutnyar
aidailath mengaintair tanda, kegiaitain ini dilaikukain keluairga pihaik laiki-laiki dain mengundaing pihaik
keraibait, taitainggar dain haindaii taiulain terdekait untuk diikutsertaikain dailaim aicairar tersebut. Aicairai
menghaintair tanda ini biaisainyai dipimpin oleh orang yang dallam peminaingain menjadi ketuar
rombongain. Oraing tersebut dipilih kairenai dinilaii mempunyaii persyarattain tepat, yaitu pintar
berpaintun, mempunyai selerar humor yang tinggi, luais pergawalainyai, dan tahu persis adait
perkaiwinain. dailaim hail ini oraing tersebut waiki pihaik keluairgai laiki-laiki. Aidaipun perlengaikaipain
yaing harrus disiaipkain dailaim kegiaitain ini adailaih: (1) tepak sirih, (2. bungar raimpaii, (3) cincin
emais belaih rotain (4) baraing pengiring. Tepak sirih berisi buaih pinaing yaing telath dikupais
kulitnyai, kaipur sirih dain gaimbir, tembaikaiu, daun sirih, dain kaicip. Diteruskain dengain pemaikaiiain
cicin kejairi mainis anak gadis, cincin ini sebaigaii taindai bashwai anak gadis telah bertunaggan sebaigai
bentuk sosiallisaisi diri bathwai wainitai tersebut sudah dailaam pinaingain lelaki, sehingai kecil
kemungkinain lelaki lain akan merisik gadis tersebut jikai telaih melihait aidai cincin yaing di
semaitkain di jairi mainis.

Prosesi Mengaintair Belainjai

Haintairain aidailaih berupar haidiaih yaing diberikain oleh keluairgar cailon pengaintin laiki-laiki untuk
caillon pengaintin perempuain dengain tujuain sailing membaintu dan menghairgaii cailon istri dengain
haidiath yaing iar sukai, sertai keperluain pestai biaisainyai ditentukain oleh pihaik keluairgar perempuain.
Di dailaim pelaksainaiain menghaintair belainjar pihaik keluairgar laiki-laiki yaing terdiri dairi keluargar
terdekart, jirain tetainggai dengain dipimpin oleh oraing yaing dallaim peminaingain dain antair tanda
menjaidi ketuar rombongain. Oraing tersebut dipilih kairenar dinilaii mempunyaii persyarratain sudah di
sepakati, yaiitu pintair berpaintun, mempunyai selerar humor yaing tinggi, luais pergaaillainyai, dan
tathu persis aidait perkawinain. dailaim hail ini oraing tersebut mewakili pihak keluarrgar laiki-laiki
dengain membawar bairaing perlaingkaipain-perlengkaipain seperti sepraingkait isi kaimair, sepraingkait
paikaiiain dain perlengkaipain pakaiain caillon pengaintin wainitai, sepraingkait perlengakaipan solaitdain
sejumlaih uaing pengaintar yeng dibentuk sedemikain rupar untuk diserathkain kepihaik keluairgar
pengaintin perempuain sesuai dengain jumlaih yaing sudaih di musaiwairathkain dain disaingupi tanp
aidainyar paiksaiain dairi pihaik keluairgai perempuain. (Yahya gurita. 2004:10))

Prosesi Aidait Persiaipain Perkaiwinain
Prosesi Mengaijaik dain menjemput

Aicairar mengajaik dain menjemput adailath baigiain dairi persiaipain yaing dilaikukain untuk
melaiksainaikain pekerjaiain daillaam maijelis pernikahan Keduar oraing tuar pengaintin perempuain untuk
mengaijaik keraibait dain tetainggar dekait untuk bermusaiwarraith persiaipain aicairai Pernikahan di rumaih
caillon pengaintin perempuain.

Pekerjaiain mengaijaik dain menjemput ini biaisainyar yaing mengerjaikain Keraibart ataiu Tetainggat
atais permintaiain Oraing Tuai pengaintin perempuain siaip saijai oraing-oraing yaing paitut dijemput
untuk persiaipain aicairar perkaiwinain. oleh sebaip itu perkairar mengaijaik dain menjemput menyaingkut
penghairgaiain seseoraing sertai kedudukain daillaim maisyairaikait menyaingkut aidaib dain sopain saintun.
Untuk melaikukain pekerjaiain mengaijaik dain menjemput ini yaing melaikukain oraing tuai yaing sudaih
mempunyaii pengailaimain. Dain membawai tepaik sirih yaing lengkaip dengain isinyai’ (wawancara

bapak mohtar.10 juni 2021))
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Prosesi Mengaintung-Ngaintung

Upaicairar mengaintung ini aidallaih menghiaisi (dekoraisi) rumah yaing akain dilaigsungkain
upaicarar pernikathan dengain  memaisaing allat-aillait - perlengkaipain  persiaipain  ini - aidailah
pemaisaingain tendai untuk para tamu yang di undang dengan memaisaing pelaiminain di daillaim rumaih
dain diluair rumaih tempait bersainding keduar pengaintin, kaimair tidur pengaintin.

Dallam kegiattain ini biaisainyar yang melakukain mak andam yaing menghiasi rumaih sertal
perlengkaipain  perallatain  pengaintin  dengan  menggunakain - bermaicaim-maicaim  tabir  yaing
digaintung dain membuait laingit-laingit dairi kaiin yaing berwairnar wairni khais adat melayu. Dalam
kegiatan memaisaing dain menghiais pengantin Mak Aindam di bantu oleh muda-mudi daerah
setempat yaing dengain sukarelar membantu tuain rumaih dallaim upacairar mengaintung ini hairus
dilaikukain dengain teliti dain perlu disimak oleh oraing-oraing yang dituaikain aigair tidak terjaidi
sallath paisaing, sailaih letaik, sailath paikaui.

Pekerjaiain menggaintung ini biaisainyar dilaikukain tigar hairi sebelum aicairar pernikahain.
Pekerjaiain yaing dilaikukain dirumaih callon pengantin perempuain ini aidailath berupai persiaipain-
persiaipain, dain hal-hail laiin diperlukain untuk menghaidaipi maijelis pernikathain tersebut.
Termaisuklaih membuait daipur dain baingsail untuk memaisaik. Aicarar mengantung biaisainyar
didathului dengain upacara kenduri kecil dan pembacaan doa memohon keselamatan.

Prosesi Berinaii

Prosesi berinai, adalah merias jari-jemari calon pengantin dengan mengunakan daun inaai, Sebelum
berinaii dilasksainaikain terlebih dathulu dilaikukain pekerjaiain mengaimbil daun innaii, dain beberaipal
perlengkapan lalinya, Pekerjalaln ini lazimnyai dilaikukain oleh mak andaim ataiu ibu pengantin
perempuain. Dengain memetik dawn innai secukupnyai, lailu dimasukkain kedallaim kaiin dulaing.
Kemudiain dicuci bersih dawun innaii tersebut dimaisukain kedailaim lesung yaing sudaih dibailur kaiin
Panjaing dain sudaih ditepuk tepung taiwairi untuk di giling saimpaii lumait dngain hailus. Laizimnyax,
kaiin Painjaing yaing melingkairi lesung bartu dijadikain selimut cailon pengaintin perempuain berinnaii
dijairi kuku pengaintin perempuain. ( wawancara ibu aisah: 1 juli 2021)

Prosesi Beraindaim

Upacara Berandam adalah melakukan pencukuran bulu roma pada wajah dan tengkuk calon
pengantin wanita juga membersihkan wajah calon pengantin perempuan begitu juga pengantin laki-
laki hanya memotong atau mencukur rambut. Dengan mengunakan peralatan perlengkapan kelapa
kemantan yang diukir kulitnya, kelapa tersebut diikat dengan benang emas, dulang yang sudah berisi
beras dan buah kelapa, lilin berwarna putih, pisau lipat, setelah peralatan perlengkapan sudah tersedia
selanjutnya mak andam melakukan Prosesi upacara berandam terhadap calon pengantin perempuan.
Setelah upacara berandam selesai selanjutnya pengantin perempuan melakukan kegiatan mandi air
tolak balak yang sudah disediakan dalam ember air di camput bunga-bunga yang sudah dijampi
serapah, kegiatan ini dilakukan sebelum sholat ashar. Tujuannya membersihkan diri calon pengantin
serta menaikan seri wajah dan menjahukan dari segala bahaya. Dalam ungkapan pepatah adat melayu
sirih pinang dan disertai dengan jampi-jampi. Selanjutnya Mak andam merias mempelai pengantin
perempuan supaya pengantin kelihatan indah dan anggun stelah berhias selesai selanjutnya calon
mempelai pengantin melakukan kegiatan mandi tolak balak dengan memandikan pengantin dengan
mengunakan air bunga setaman supaya calon pengantin terlihat segar dan berseriyang di sertai dengan
orang tua dan kerabat dekat dalam acara berandam ini.

Prosesi Akad Nikah

Upacara ijab kahbul adalah mengijab kabulkan kedua calon pengantin laki-laki dan perempuan
yang di pimpin oleh orang tuanya sendiri atau bapak khodi yang disaksikan dua orang yang sudah di
tunjuk oleh pihak keluarga pengantin laki-laki serta keluarga pengantin perempuan. “Rasulullah telah
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bersabda, syarat yang paling berhak kamu sempurnakan ialah perkara yang menyebabkan kemaluan
wanita menjadi halal untuk kamu menikah. (imam muslim. Hadis. No 820.2008:256)

Setelah tiba pada hari yang telah ditetapkan, maka diadakan upacara akad nikah di rumah keluarga
calon pengantin perempuan. Sebelum pengantin laki-laki berangkat menuju rumah keluarga calon
pengantin perempuan, keluarga calon pengantin laki-laki melakukan persiapan upacara kenduri
selamatan yang di pimpin oleh tokoh agama setelah acara selametan selesai calon pengantin laki-laki
memohon doa restu kepada kedua orang tuanya dan pengantin laki-laki berangkat beserta rombongan
yang sudah disiapkan dan dipimpin oleh ketua rombongan menuju kerumah keluarga calon Pengantin
perempuan dengan membawa perlengkapan yang dianjurkan oleh syhariah maupun yang menurut adat
yang berbentuk mahar yang telah disepakti oleh kedua belah pihak keluarga pengantin. Mas kawin ini
disertai pengiring tepak sirih dan bunga rampai, seperangkat pakaian untuk calon pengantin
perempuan serta kueh-mueh dan buah-buahan. Setelah tiba di kediaman rumah pengantin perempuan
di sambut oleh keluarga calon pengantin perempuan dipersilahkan duduk di majelis walimahan, acara
dimulai secara adat terlebih dahulu menyerahkan tepak sirih oleh ketua rombongan pihak calon
pengantin laki-laki serta barang-barang pengiring disertai dengan petatah-petitin oleh kedua belah
pihak yang menunjukkan kebesaran dan kekayaan adat melayu. Setelah selesai dalam acara berbalas
pantun dan serah terima barang bawaan, maka dilanjutkan acara inti yang paling dinanti-nanti yaitu
akad nikah (ijab kabul). Prosesi ijab kabul dipimpin langsung oleh bapak khodi atau yang biasa disebut
KUA Kecamatan setempat, dengan adanya wali dari mempelai wanita sebagai syarat syahnya
pernikahan dan dua orang saki yang adil dan bijaksana. setelah itu acara ijab kabul di mulai dengan
mengikuti segala urutan yang telah disyariatkan oleh Agama Islam. Setelah ijabkabul selesai dan
disyahkan oleh para saksi yang hadir maka dilanjudkan dengan membaca Doa (walimahan) yang di
pimpin oleh bapak khodi atau tokoh agamaselanjutnya pengantin laki-laki mengucapkan zighot taklik
(janji nikah) dengan dilanjutkan dengan penandatanganan surat janji nikah yang penyerahan mahar
oleh pengantin laki-laki kepada pengantin perempuan. baru selanjutnya keluarga pengantin perempuan
mengajak dan mempersilahkan makansetelah walimathu’urus berhidang adat Melayu.setelah acara
jiab Kabul maka telahresmilah menjadi suami dan istri. (wawancara bapak Nasuha sabtu 28 Agustus
2021)

Prosesi Tepuk Tepung Tawar

Upacara Tepuk Tepung Tawar ini adalah upacara merenjis kedua tangan pengantin dan
menaburkan beras putih, beras kuning, bertih, dan bunga rampai ke tangan pengantin serta
mendo’akan pengantin.

Sebelum upacara tepuk tepung tawar ini dilaksanakan sudah disiapkan peralatan perlengkapan
tepuk tepung tawar serta orang-orang tua dari unsur tetua masyarakat agama dan adat di wilayahnya
yang sudah di tunjuk dengan bilanganganjil kemudian dipangil satu-persatun oleh pembawa acara
dengan bergantian Pengantin duduk dipelamin, kemudian para penepuk tepung tawar memulai
kegiatan ini dengan mengambil daun renjis lalu mencecah daun tersebut kedalam tempat yang
bersisikan bedak. Sebelum birenjiskan keyangan pengantin diharapkan perenjis berdo’a didalam hati
untuk pengantin agar diberi kesalamatan dan kemulyaan, lalu daun renjis direnjiskan kedua tangan
pengantin, setelah itu perenjis meletakan kembali pada tempatnya, kemudian penepuk tepung tawar
mengambil serba sedikit beras putih, beras kuning, bertih, dan bunga rampai kemudian ditaburkan
pada tangan pengantin tersebut setelah bahan tersebut diaduk-aduk.selanjutnya tangan pengantin
dibalikan lalu gegading dibersihkan tangan pengantin tersebut. Terakhir penepuk memberi salam
dengan mengangkatkan kedua tangan lalu dibalas oleh pengantin yang ditepuk tepung tawari. Stelah
acara tepuktepung tawar selesai id isi dengan membaca kitab al-berzanji (maulid) dimulai dari raowi
satu sampai dengan asrogol maulid dan berhenti. (yahya gurita.2004:24-25)
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Prosesi Berkhatam Our’an.

Upacara Berkhatam al-Qur’an adalah kedua pengantin membaca kitab suci al-Qur’an dari muali
surat Duha hinga surat kulauzubirobinas dan dengan ditutup pembacaan do’a khatam al-Qur’an.
Berkhatam Qura’an biasanya di dilaksanakan pada waktu pagi dimulai dari jam delapan sampai
dengan jam sepuluh siang oleh pengantin di depan pelaminan dengan diikuti oleh kaum ibu-ibu
pengajian, guru ngaji. Bersama-sama orang tua laki-laki dan para tokoh Agama setempat. Pengantin
melantunkan bacaan kitab al-Qur’an dimulai dari surat Wadduha sampai dengan surat
Kulauzubirobinas. Kemudian dilanjutkan oleh tokoh agama membaca kalimah toyibah tahlil dan diikti
oleh tetamu majlis yang hadir setelah pembacaan kalimah toyibah Tahlil selesai kemudian pengantin
membacakan doa Khatam Qur’an. Para tetamu majlis yang menghadap khatam Qur’an di berikan satu
per satu tabak kepada para ibu-ibu pengajian. Tabak yaitu pulut kuning yang sudah ditata rapai diatas
sebuah wadah. Wadah tersebut terbuat dari kayu berukir yang telah dihiyasi dengan ulut-ulur bunga
telor dan telor merah di persilahkan makan berhidang dengan adat Melayu. (wawan cara ibu
Aisah:2021)

Prosesi langsung

Upacara langsung adalah upacara duduk bersanding pengantin laki-laki dan penganti perempuan di
pelamin yang sudah di siapkan di luar rumah. Upacara langsung ini biasanya dilaksanakan setelah
berkhatam Qur’an. dengan. pengantin laki-laki dan pengantin perempuan masuk kekamar peraduan
untuk berganti pakaian dengan di rias adat melayu oleh mak andam kemudian mak andam menuntun
keluar rumah menuju pelaminan dan mendudukan pengantin laki-laki di sebelah kanan sedangkan
pengantin perempuan duduk di sebelah kiri serta diapit dua gegading serta kedua orang tau pengantin
laki-laki dan kedua orang tua pengantin perempuan. Upacara langsung ini wujud penghormatan
terhadap para tamu jemputan yang hadir di upacara langsung.

Biasanya upacara langsung ini dilaksanakan pada pagi hari jam sepuluh tiga puluh sampai jam dua
belas siang upacara langsung ini sudah di rencanakan dengan tersusun dengan baik. Kedua pengantin
duduk di pelamin yang sudah disediakan di luar rumah, dengan didampingi kedua orang tua pengantin
laki-laki maupun kedua orang tua pengantin perempuan. Para tamu undangan datang di sambut oleh
orang tua separuh baya laki-laki dan perempuan yang bertugas sebagai penyambut tamu jemputan.
Kemudian penyambutamu jemputan mempersilahkan jemputan mengambil makanan dengan layan
diri dan duduk di tempat bangsal (tenda) tempat duduk para tamu jemputan yand di jemputan
kemudian tam jemputan duduk sambal menikmati makanan dengan diiringi music melayu. Stelah
selesai makan para tamu jemputan bersalaman dengan pengantin dan kedua orang tua pengantin laki-
laki dan kedua pengantin perempuan, sambil. bersalaman jemputan mengucapkan selamat pengantin
baru, dan ada juga para tamu jemputan memberikan kado kepada kedua pengantin pada hari
bersanding. (wawancara bapak Mohtar 25 juli 2021))

Prosesi berarak

Upacara berarak adalah upacara mengarak pengantin laki-laki bersama Rombongan di berarak
terdiri dari sanak saudara dan hadai taulan dengan diiringi tabuhan kompang seambil membaca
Solawat Nabi. Upacara berarak biasanya dilaksanakan pada jam dua siang menjelang sore sebelum
masuk waktu sholat asyar. Terlebih dahulu pengantin laki-laki telah siap dengan pakaian adat lengkap
dan diantar oleh gegading ke rumah tetangga yang dekat, berjarak seratus meter dari rumah pengantin
perempuan. Pengantin laki-laki beserta rombongan bersiap-siap menata barisan arak-arakan, barisan
paling depan sekali perempuan yang membawa tepak sirih dan diikuti kaum ibu, kemudian di ikuti
oleh dua oran yang bertugas membawa bunga mangar dan pengantin dengan gegading kemudian
diikuti keluarga serta sanak saudara pengantin laki-laki dan di belakang sekali rombongan penabuh
kompang dengan membaca Soalaaw Nabi. Setibanya rombongan arak-arakan di halaman rumah

8



- '\]\ Jurnal Matlamat Minda,Vol. 2, No. 1, 2022 ISSN 2807-6753

- Jurnal Program Studi : Manajemen Dakwah
pengéntin perempuan, maka rombongan arak-arakan pihak pengantin laki-laki berhenti sejenak dan
menunggu sambil mengucapkan salam saling tukar-menukar tepak yang terlebih dahulu sudut tepak
ditemukan antara keduanya, baru tepak di tukarkan kemudian maka andam menaburkan beras kuning
ke rombongan berarak pengantin laki-laki. Setelah itu pengantin laki-laki dipersilahkan duduk di kursi
yang telah disediakan dihalaman rumah pengantin perempuan, krmudian datang menghadap seorang
laki-laki separuh baya menghadap dan memberikan hormat kepada pengantin laki-laki untuk
memberikan persembahan pencak silat kepada pengantin laki-laki dengan bergantian sebanyak tiga
pencak silat diiringi oleh irama gendang pencak silat pelaksanaan silat persembahan pengantin

Prosesi membuka Pintu

Upacara membuka pintu adalah pengantin laki-laki akan memasuki rumah pengantin perempuan
yang dihalang-halangi dengan kain jarik dengan didampingi gegading. Setelah selesaia cara silat
persembahan, kemudian pengantin laki-laki dipersilahkan naik ke rumah pengantin perempuan. Begitu
pengantin laki-laki beranjak dari tempat duduknya dan berjalan Menuju di muka pintu, kemudian
pintu rumah pengantin perempuan di tutup dengan kain. Kemudian dilakukan perundingan antara
kedua belah pihak atau utusan yang telah ditunjuk menyampaikan rundingan melalui beberapa bait
pantun.

Setelah perundingan dengan berbalas pantun disetujui pintu masuk telah dibuka, uang pun sudah
diterima makandam. Maka pengantin laki-laki dipersilahkan masuk dan duduk di pelaminan di
samping mempelai perempuan yang sejak lama telah duduk menunggu di pelaminan.

Prosesi Makan Hidangan Nasik Adap-Adap

Upalcalral malkaln hidangan nalsik dengan berhaldalp-haldalp aldallalh. Malkaln bersalmal kedua
pengalntin serta rombongaln yang ikut dalam alralk-alralkaln pengalntin dengaln calral makan
berhidalng yalng telalh di sialpkaln oleh kelualrgal pengalntin perempualn dengaln jumlalh empalt
oralng dallalm saltu hidangan yang sudah tersusun di atas mejal.

Setelalh upalcalral bersalnding selesali, kemudialn kedual pengalntin dibalwal turun dalri
pelalminaln di tuntun oleh malkal andalm menuju tempalt yalng telalh disialpkaln hidangan malkalnaln
yalng penuh dengaln laluk paluk beserta hidangan buah-buahan dan lain-lain. Yalng turut malkaln
selalin pengalntin aldallalh kelualrgal terdekalt altalu oralng-oralng yalng sudah disiapkan di acara
perkawinan.

Alcalral malkaln hidangan aldalp-aldalp ini lalzimnyal dialwalli dengaln dengan membaca
Bismillah Hirohman Nirohim oleh pengalntin perempualn kemudian pengantin perempuan membalsuh
talngaln pengalntin alki-lalki. Hall ini melalmbalngkaln sualtu pengalbdialn istri kepaldal sualmi,
selnjutnyal pengalntin perempualn menyualpkaln nalsik ke pengalntin lalki-lalki salmball tersenyum
sipu disalksikaln pihal kelualrgal alntalral kedual pengalntin. Ini yalng dimalksud dengaln malkaln
berhidang.

Prosesi menyembah kedua Orang Tua.

Upacara menyembah adalah. Pengantin laki-laki dan pengantin perempuan melakukan sungkem
kepada kedua orang tua pengantin perempuan laki-laki dan kedua orang tua pengantin perempuan
setelah acara makan beradap-adap.

Setelah selesai makan nasik beradap-adap. Kemudian kedua pengantin di bimbing oleh mak andam
untuk melakukan upacara usngkem kepada kedua orang tua pengantin laki-laki maupun kedua orang
tua pengantin perempuan. Pada saat upacara sunkem orang tua pengantin duduk bersama keluarga
terdekt lainya, kemudian kedua pengantin laki-laki dan perempuan melakukan sungkeman dengan
menyalami serta mencium tangan kedua orang tua dan sanak family pengantin seraya memohon doa
retu dan nasehat, bimbingan dari kedua orang tua pengantin yang sudah sah menjadi suami istri dalam
menjalin kehidupan rumah tangga yang Saginh mawakdah warohmah.
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Prosesi Adat Setelah Perkawinan
Mandi Kumbu Taman

Upacara mandi kumbu Taman adalah Adat memandikan air kepada pengantin laki-laki dan
perempuan dengan perlengkapan mandi kumbu taman yang sudah disediakan oeh kedua orang tua
pengantin perempuan.
Sebelum Upacara mandi kubu taman dilaksanakan, terlebih dahulu dipersiapkan perlengkapan mandi
kumbu taman diantaranya yaitu: pucuk kelapa/daun janur dibuat berbagai motif lipatan-lipatan keris,
mayang kelapa, mayang pinang di buat motif ombak-ombak, pasu sebanyak empat buah di isi air
bersih di seklilingnya dihiasi dengan pelepah kelapa muda sebanyak dua buah dikupas dengan
bersihdan disertakan cincin sebanyak tujuh buah di masukan benang dua meter kemudian diikat pada
ujung benang yang satu dengan ujung benang yang lain. Kain tipis yang berwarna putih berfungsi
untuk menyaring air mandi dan nasi pulut putih dengan telor rebus diletakan ditempat. Pengantin laki-
laki memakai pakaian hitam putih mengunakan peci sedangkan pengantin perempuan memakai
pakaian kebaya berwarna putih serta kerudung berwarna putih.

Mandi kumbu taman pengantin laki-laki dan pengantin perempuan terlebih dahulu duduk di atas
kursi di depan pelataran rumah, dengan tatacara pelaksanan yaitu:
Pertama. Di tepuk tepung tawari dengan jumlah bilangan ganjil. Kemudian ditaburi beras putih, beras
kuning dan bertih, cabuk yang berisi telur dan batu kecil diacungkan kewajah kedua pengantin
beberapa kali, kemudian peralatan mandi pengantin diarak kan mengelilingi kedua pengantin
sebanyak tujuh kali dengan urutan. Tepak sirik, cincin yang sudah diikat dengan benang diletakan
didulang, kain putih penapis, air, janur yang sudah di motif, pasu-pasu kecil yang sudah diisi air
mandi, cenek yang berisi air, air pancung dan air tolak balak di letakan satu tempat. Setelah perarakan
memandikan telah selesai, kain putih penapis air direntangkan di atas kepala kedua pengantin
kemudian semua motif yang terbuat dari daun kelapa, mayang kelapa, mayang pinang dimasukkan
kedala rentangan kain putih, dengan membaca bismillahhirohmannirohim Penyiraman air dimulai
dengan berulang-ulang yang duduk dikursi kemudian diadakan adu kepala pengantin laki-laki dan
pengantin perempuan. Adu iniadalah mayang kelapa yang masihterbungkus macung kelapa diadukan
berulang-ulang sampai pecah di atas kain penapis yang pecah duluan dinyatakan kalah.
Kedua. Penyiraman air pincung atau air wangian, dilakukan penyiraman di atas kain putih penapis air
yang masih direntangkan di atas kepala kedua pengantin maksudnya penyiraman air pancung atau
wangian artinya membuang sial.
Ketiga. Menyiram air tolak balak, atau mandi tolak balak kepada pengantin laki-laki dan pengantin
perempuan yang sudah tidak mengunakan kain putih penapis air. Mandi tolak balak ini di maksut adar
kedua pengantin dijauhkan dari segala mala petaka. Kemudian mak andam menyuruh kedua pengantin
berdiri, kemudian cincin yang sudah terikat dengan benang direntangkan dibawah kaki kedua
pengantin seperti melingkar atau mengelilingi kaki kedua pengantin, hal ini dilakukan sebanyak
delapan kali pada hitungan ke delapan tali dan cincin tersebut tertahan pada posisi pinggang atau perut
kedua pengantin dan mak andam mengambil cerek yang berisi air, dan menuangkan kedalam mulut
kedua pengantin, lalu mak andam menyuruh kedua pengantin memegang ujung lelapis yang dibuat
dari pelepah kelapa kemudian mak andam merentangkan tali pengantin . kemudian kedua pengantin
menyemburkan air ke bagian lelepas, pada waktu itu mak andam mengambil lilin yang menyala,
kemudian benang yang berada di antara lelepas putus di bakar api lilin. Mak andam memerintahkan
orang untuk menabur uang, maka berebutlah anak-anak mengambil uang yang ditaburkan kemudian
mak andam membawa kedua pengantin masuk kedalam kamar untuk melakukan persalianan pakaian
pengantin untuk melanjutkan kegiatan menyembah.
Mengantuk dan mengasah gigi

Setelah acara mandi taman selesai mak andam membawa kedua pengantin masuk ke dalam rumah
menuju ke peraduan untuk mengeringkan badan pengantin dan persalinan pakaian kedua pengantin
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dengén memakai perlengkapan, pakaian, bagi pengantin perempuan lengkap dengan perhiasan andam
yang disebut ramin, jurai lebar, jurai pendek dengan dihiasi bunga cina yang disebut bunga goyang
dan sema perlengkapan pakaian pengantin seperti pakaian pada upacara berlangsung. Lalu kedua
pengantin dibawa oleh mak andam keluar dari dalam bilik peraduan dan didudukan di atas gerai
pelaminan untk dilaksanakan upacara mengantuk dan mengasah gigi kedua pengantin. Alat-alat yang
diperlukan untuk upacara ini adalah satu buah batu asah, satu buah telur ayam dan sebentuk cincin
emas dan satu buah kikir yang diletakan kedalam mangkok atau piring yang ditempatkan disebelah
kiri pengantin seperti melaksanakan upacara tepung tawar. Upacara mengantuk dan mengasah gigi ini
dilakukan oleh orang tua dan kaum kerabat baik laki-laki maupun perempuan yang dipangil dalam
acara pengantin dengan bilangan ganjil. Cara pelaksanannya ialah orang tua yang dipanggil naik ke
gerai pelaminan mengambil telur ayam yang telah disediakan mengantukkan telur tersebut kegigi
kedua pengantin, kemudian diambil cincin emas diantukan kegigi kedua pengantin dan begitu juga
batu asah dan kikir juga diantukan ke gigi kedua pengantin dan dilakukan dengan cara bergantian oleh
orang tua pengantin.
Prosesi Mengunjungi Mertua

Upacara mengunjungi mertua adalah pengantin laki-laki dan pengantin perempuan mengunjungi
keluarga pengantin laki-laki seta kerabat dekat pada malam hari setelah sholat magrib.

Acara malam mengunjung mertua disebut juga menjenguk mertua dan keluarga ini biasanya
dilaksanakan setelah selesai dari perhelatan perkawinan. pengantin mengunjung mertua di malam hari
setelah bakda magrib. Upacara mengunjung ini bukan saja dilaksanakan kedua mertua pengantin saja
namun juga dilaksanakan kepada bapak sudara kedua pengantin serta sanak saudara yang ikut dalam
Kunjungan atau kedatangan kedua pengantin ini, orang tua yang dikunjungi memberikan nasehat-
nasehat serta tunjuk ajar dan memberi cendramata kepada pengantin perempuan. (yahya gurita. 2007:
27-40)

Simpulan

Didalam Adat Perkawinan Masyarakat Melayu Desa Kelapapati, dilerlihat dari tata cara
pernikahan masyarakat Melayu menunjukan Peran adat yang luhur dan sesuai dengan norma-norma
Islam dari zaman kesultanan siak dimulai prosesi sebelum pernikahan, prosesi persiapan pernikahan,
dan prosesi sesudah pernikahan yang di turunkan dari generasi ke generasi. Dalam rangkaian upacara
pernikahan adat perkawinan masyarkat melayu terbagi tiga tahapan, pertama proses adat sebelum
perkawinan yang terdiri proses merisik, proseses meminang, proses mengantar tanda, dan proses
mengantar belanja. Kedua adalah prosesi adat persiapan perakwinan yang terdiri dari prosesi
mengajak dan menjemput, prosesi mengantung-ngantung, prsosesi berinai curi, prosesi berandam,
prosesi akad nikah, prosesi tepuk tepung tawar, prosesi berkhatam, prosesi langsung, prosesi berarak,
prosesi membuka pintu, prosesi makan nasi adap-adap, dan prosesi menyembang kedua orang tua.
Yang ketiga adalah prosesi adat setelah perkawinan yang terdiri dari mandi kumbu taman, mengantuk
dan mengasah gigi, dan prosesi mengunjungi orang tua.
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